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ABSTRACT  

Mangrove forest tourism located in Tukak Village has great potential to be developed and positively impacts the 

socio-economy of the surrounding community. In addition, mangrove forest tourism also has challenges which, if 
not immediately overcome, can be an obstacle for this potential to be realized optimally. This research is about 

analyzing the potential and challenges that exist in mangrove forest tourism in Tukak Village, South Bangka 

Regency. This research uses descriptive qualitative methods, using primary data, and data collection techniques in 

the form of field observations, interviews with the South Bangka Tourism Office and Tukak Village Pokdarwis, 

and literature studies. The results showed that currently three potentials can be developed in mangrove forest 

tourism, including: water tourism, educational tourism, and conservation activities. Then, three challenges become 

obstacles and solutions provided, namely: lack of income, lack of awareness of human resources, and limited 

promotion. This research concludes that the development of mangrove forest tourism in Tukak Sadai Village 

requires an integrated approach involving increased investment, community empowerment, and improved 

promotional strategies. 
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PENDAHULUAN  

Desa Tukak Sadai merupakan desa wisata yang 

berlokasi di Kecamatan Tukak Sadai, Kabupaten 

Bangka Selatan, Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung. Desa Tuka Sadai diresmikan sebagai desa 

wisata pada tahun 2016. Tukak Sadai adalah desa yang 

memiliki  kekayaan alam yang melimpah serta potensi 

wisata yang menarik. Salah satu kekayaan alam dan 

potensi wisata yang sangat terkenal dari desa wisata 

ini adalah hutan mangrove yang berada di wisata 

jembatan cinta. Disini pengunjung akan menyusuri 

hutan mangrove dengan jembatan sepanjang 13,5 M 

sebagai aksesnya, disuguhkan dengan hamparan laut 

lepas, dan kesejukan dari rimbunnya hutan mangrove 

yang ada disebelah kanan dan kiri jembatan.  

Hutan mangrove merupakan ekosistem yang 

unik dan mempunyai peran penting dalam menjaga 

keseimbangan kawasan pesisir. Hutan mangrove 

berjarak 28 km dari Kota Toboali dan sekitar 34 menit 

perjalanan. Hutan mangrove juga menyimpan potensi 

yang sepenuhnya belum dimanfaatkan, selain 

ekologisnya yang berfungsi sebagai pelindung dari 

abrasi, habitat berbagai flora dan fauna, serta penahan 

intrusi air laut, hutan mangrove juga memiliki potensi 

sosial dan ekonomi sebagai destinasi ekowisata 

mangrove. Pada hasil penelitian sebelumnya, secara 

umum menyatakan bahwa kurangnya masyarakat 

tentang pelestarian hutan mangrove dan kondisi sosial 

ekonomi masyarakat di sekitar hutan mangrove yang 

masih rendah (Rahim & Baderan, 2019). 

Salah satu potensi besar hutan mangrove di 

Desa Tukak Sadai adalah pengembangan wisata air. 

Wisata air adalah salah satu bentuk pariwisata yang 

memanfaatkan aktivitas di atas atau di sekitar air 

sebagai daya tarik utama. Potensi wisata air di hutan 

mangrove Tukak Sadai bisa dikembangkan dalam 

bentuk aktivitas seperti memancing dan menyusuri 

perairan sekitar hutan mangrove menggunakan perahu 

kecil. Menurut Campón et al. (2020), aktivitas 

berbasis air yang sehat berdampak positif pada 

kualitas hidup, kepuasan, dan loyalitas individu 

terhadap pengalaman dan destinasi. 

Selain wisata air, hutan mangrove di Desa 

Tukak Sadai juga memiliki potensi untuk 

dikembangkan sebagai destinasi wisata edukasi. 

Wisata edukasi adalah bentuk pariwisata yang 

menggabungkan rekreasi dengan kegiatan 

pembelajaran. Menurut Ke at al. (2022), Hutan 

mangrove berkontribusi terhadap kesejahteraan 

subjektif dan psikologis masyarakat pesisir, 

mendukung pekerjaan, pendapatan, dan keamanan 

keluarga. Wisata edukasi di hutan mangrove dapat 

memberikan pemahaman yang lebih dalam kepada 

wisatawan tentang fungsi ekologis mangrove, cara 

menjaga kelestarian ekosistem pesisir, serta 

pentingnya konservasi alam dalam menghadapi 

perubahan iklim.  

Pengembangan infrastruktur merupakan 

elemen kunci dalam meningkatkan kualitas dan daya 

tarik wisata hutan mangrove di Desa Tukak Sadai. 

Menurut Adhuze (2023), pembangunan infrastruktur 
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sangat penting untuk memajukan pariwisata dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi, menarik 

wisatawan dan menciptakan lingkungan yang 

memungkinkan bisnis berkembang. Infrastruktur yang 

baik, seperti jalan akses yang memadai, fasilitas 

transportasi, dan sarana pendukung lainnya, sangat 

penting untuk menciptakan pengalaman wisata yang 

nyaman dan menyenangkan bagi pengunjung. 

Infrastruktur yang memadai juga meningkatkan 

aksesibilitas destinasi, sehingga lebih mudah 

dijangkau oleh wisatawan domestik maupun 

mancanegara. 

Di Desa Tukak Sadai, pembangunan 

infrastruktur seperti jembatan cinta yang 

memungkinkan wisatawan berjalan di atas hutan 

mangrove merupakan langkah awal yang baik. 

Namun, masih diperlukan peningkatan dalam hal 

fasilitas lain seperti akomodasi, restoran, dan pusat 

informasi wisata, untuk mendukung perkembangan 

pariwisata di daerah ini.  

Salah satu daya tarik unik dari hutan mangrove 

di Desa Tukak Sadai adalah potensi pengembangan 

wisata konservasi. Wisata konservasi berfokus pada 

pelestarian lingkungan dan ekosistem sambil 

memberikan pengalaman wisata yang menyenangkan 

dan mendidik bagi pengunjung. Wisata konservasi 

memberikan kesempatan bagi wisatawan untuk 

berkontribusi langsung terhadap pelestarian 

lingkungan, misalnya dengan ikut serta dalam 

kegiatan penanaman mangrove. Aktivitas ini tidak 

hanya berdampak positif terhadap lingkungan, tetapi 

juga meningkatkan kesadaran wisatawan tentang 

pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem pesisir. 

Kebijakan pariwisata untuk konservasi alam sering 

mengabaikan praktik pengelolaan eko-budaya lokal 

demi keberlanjutan, sehingga menyoroti perlunya 

kritik eko-budaya terhadap keberlanjutan (Sajib at al., 

2022). Selain itu, program wisata konservasi juga 

dapat menarik perhatian wisatawan yang memiliki 

minat terhadap kegiatan berkelanjutan dan ramah 

lingkungan. 

Melalui potensi tersebut diharapkan dapat 

membantu Desa Tukak Sadai dalam menarik banyak 

perhatian dan minat wisatawan untuk berkunjung, 

serta memberikan dampak positif bagi sosial ekonomi 

masyarakat Desa Tukak Sadai. Menurut (Rahmah et 

al., 2023) selain untuk memperkenalkan potensi 

wisata suatu daerah kepada masyarakat umum, 

peningkatan jumlah kunjungan wisatawan akan 

membuat perekonomian masyarakat sekitar wisata 

semakin meningkat sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan pengembangan usaha 

masyarakat lokal.  

Sejalan dengan potensi tersebut, terdapat 

tantangan, antara lain: minimnya pemasukan, serta 

kurangnya kesadaran sumber daya manusia (SDM) 

dan promosi, yang tidak dapat diabaikan oleh 

pemerintah daerah. Dengan melakukan pemberdayaan 

kepada masyarakat menjadi kunci utama dalam 

menyelesaikan tantangan-tantangan tersebut. 

Pemberdayaan masyarakat dilaksanakan agar dapat 

menghasilkan perubahan di masyarakat terhadap 

sektor perekonomian, sosial dan budaya 

(Wahyuningsih & Pradana, 2021). 

Meskipun hutan mangrove di Desa Tukak 

Sadai memiliki potensi yang sangat besar, belum ada 

penelitian yang mempelajari secara menyeluruh 

potensi dan tantangan ekowisata mangrove. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis potensi dan 

tantangan hutan mangrove yang ada di desa wisata 

Tukak Sadai. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif, dengan data yang digunakan adalah data 

primer. Data primer adalah data yang diperoleh secara 

langsung oleh penulis melalui observasi lapangan, 

wawancara mendalam dengan dinas pariwisata 

bangka selatan dan pokdarwis desa tukak sadai, serta 

studi literatur. 

Observasi adalah mengemukakan observasi 

merupakan sebuah pengamatan secara langsung 

terhadap suatu objek yang ada di lingkungan baik itu 

yang sedang berlangsung atau masih dalam tahap yang 

meliputi berbagai aktivitas perhatian terhadap suatu 

kajian objek yang menggunakan pengindraan, (Data, 

2019). 

Wawancara   juga   merupakan proses   

memperoleh   keterangan   untuk   tujuan penelitian   

dengan   cara   tanya   jawab   sambil bertatap   muka   

antara   pewawancara   dengan respondenatau 

narasumber/orang yang diwawancarai  dengan  atau  

tanpa  menggunakan pedoman (guide) wawancara 

(Fadilla & Wulandari, 2023).  

Secara umum, kajian pustaka didefinisikan 

sebagai ringkasan yang didapatkan dari suatu sumber 

bacaan yang berkaitan dengan bahasan penelitian. 

Latar belakang yang membahas fungsi persiapan 

pengumpulan data aktual biasanya akan tertulis dalam 

sebuah tinjauan literatur di dalam setiap survei dan 

penelitian eksperimental (Ridwan dkk, 2021). 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang 

sudah dilakukan oleh penulis, didapatkan 

bahwasannya hutan mangrove yang ada di desa wisata 

tukak sadai memiliki potensi yang besar dalam 

membantu perekonomian masyarakat sekitar dengan 
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menciptakan kegiatan wisata yang lebih segar dan 

baru. Tetapi, Desa Tukak Sadai juga memiliki 

tantangan jika tidak diusahakan dapat menjadi 

penghambat potensi tersebut untuk terealisasikan. 

Potensi 

Desa Tukak Sadai terletak di selatan Pulau 

Bangka, wilayah pesisir pantai yang terkenal dengan 

pelestarian tanaman bakaunya atau yang sering 

dikenal dengan hutan mangrove. Awalnya Desa 

Tukak dikenal sebagai sentra pengolahan kepiting dan 

kreativitas daur ulang, kemudian berkembang menjadi 

desa wisata mangrove (Jadesta, 2024). Hutan 

mangrove berada di kawasan wisata jembatan cinta, 

wisata unggulan Desa Tukak. Wisata jembatan cinta 

ini merupakan wisata alam yang memadukan antara 

hutan mangrove dengan pemandangan pantai. 

Jembatan ini adalah salah satu tempat favorit 

pengunjung untuk berfoto ketika berwisata ke hutan 

mangrove ini (TIC Bangka Selatan, 2022).  

Dengan kondisi tersebut, hutan mangrove 

memiliki potensi besar dalam membangun wisata baru 

dan lebih segar. Potensi dalam konteks pariwisata, 

dapat diartikan sebagai segala hal sumber daya yang 

bisa dikembangkan  guna mendukung  pariwisata, baik 

secara langsung maupun  tidak  langsung (Handayani 

& Hanila, 2021). Tentunya potensi dapat membantu 

memperbaiki sosial ekonomi masyarakat menjadi 

lebih baik dan menarik lebih banyak wisatawan untuk 

berkunjung ke hutan mangrove Desa Tukak. 

 

Sumber: Dispar Bangka Selatan, 2023 

Berdasarkan tabel jumlah kunjungan 

wisatawan diatas, mangrove tukak berada pada posisi 

kelima. Dapat disimpulkan bahwa kunjungan ke 

mangrove tukak sadai sudah relatif tinggi 

dibandingkan daya tarik wisata lainnya yang ada di 

Bangka Selatan. Adapun potensi-potensi wisata hutan 

mangrove di Desa Tukak adalah sebagai berikut: 

a. Wisata Air  

 Wisata air adalah pariwisata yang berfokus 

pada kegiatan atau atraksi yang berkaitan dengan 

air. Wisata air merupakan potensi besar dalam 

membantu membangun wisata yang baru dan segar 

bagi Desa Tukak. Wisata air memiliki bermacam-

macam aktifitas yang dapat ditawarkan, namun 

tidak semua aktifitas air yang ditawarkan dapat 

digunakan dalam kegiatan wisata. Paket kegiatan 

memancing ikan atau hewan laut lainnya, dan 

canoeing santai dipantai merupakan salah satu 

potensi yang dapat dikembangkan di jembata cinta 

Desa Tukak. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat 

memberikan kesempatan bagi pengunjung untuk 

menikmati keindahan alam secara langsung 

b. Wisata Edukasi 

Wisata edukasi bisa diartikan juga sebagai 

kegiatan wisata yang dilaksanakan pengunjung 

wisata yang bertujuan agar menghasilkan 

pengetahuan baru dari tempat wisata yang 

dikunjungi (Muhibudin, 2022). Manfaat dari 

wisata edukasi mangrove ini sendiri adalah selain 

menjadi tempat rekreasi pengunjung yang datang, 

wisata ini dapat menjadi tempat pembelajaran 

mengenai ekosistem mangrove, membantu 

meningkatkan pemahaman dan sikap peduli 

masyarakat maupun wisatawan tentang 

pentingnya konservasi lingkungan pesisir, serta 

masih banyak lagi. Dari manfaat tersebut dapat 

menciptakan atraksi baru bagi wisata hutan 

mangrove. 

c. Aktivitas Konservasi 

Aktivitas konservasi adalah kegiatan atau 

tindakan untuk melindungi, melestarikan, dan 

mengelola sumber daya alam dengan cara yang 

bijaksana. Tujuannya dalah untuk memastikan 

kelangsungan hidup dan keberlanjutan ekosistem, 

spesies, atau habitat  tertentu serta menjaga 

keseimbangan antara pelestarian dan pemanfaatan 

lingkungan. Aktivitas yang dapat ditawarkan dari 

konservasi ini antara lain: penanaman kembali 

hutan mangrove, memperbaiki area mangrouve 

yang rusak (rehabilitasi habitat), pemberdayaan 

masyarakat lokal dengan memberikan pelatihan 

tentang praktik konservasi, dan masih banyak lagi. 

Tantangan 

Desa Tukak Sadai, Kabupaten Bangka Selatan, 

memiliki banyak tantangan dan hambatan yang 

menghalangi upaya pelestarian dan pemanfaatan yang 

optimal dari hutan mangrove. Tiga tantangan utama 

yang diindentifikasi adalah: 

a. Minimnya Pemasukan 
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Minimnya pemasukan yang didapat oleh 

Desa Tukak dikarena berbagai faktor, antara lain: 

rendahnya pendapatan dari bisnis ekowisata saat 

ini, dan investasi yang kurang dari sektor swasta. 

Untuk melakukan pembangunan pariwisata pasti 

membutuhkan investasi. Kenaikan tingkat 

investasi pada suatu sektor dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi di daerah (Situmorang, 

2021). Investasi murapakan support terbaik bagi 

wisata hutan mangrove Tukak Sadai, karena 

investasi dari sektor swasta dapat membantu 

peningkatan pendapatan dari bisnis wisata 

mangrove Desa Tukak. 

b. Kurangnya Kesadaran Sumber Daya Manusia 

Tingkat pendidikan masyarakat yang kecil, 

menjadi faktor utama terciptanya sumber daya 

manusia yang rendah. Akibatnya, kurangnya 

pemahaman masyarakat, terkhususnya mengenai 

ekosistem mangrove. Membuat program 

pendidikan dan pelatihan yang berkaitan dengan 

pengelolaan mangrove, merupakan salah satu 

solusi untuk memperbaiki pemahaman dan 

kesadaran sumber daya manusia desa tukak sadai. 

 

 
Sumber: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan 

 

c. Keterbatasan Promosi 

Promosi adalah serangkaian tindakan 

komunikasi dan pemasaran yang terencana. 

Kegiatan promosi termasuk memberikan 

informasi, persuasi, dan membangun citra positif 

mendorong kelompok sasaran untuk bertindak. 

Tujuan utama promosi ialah memberi informasi, 

menarik perhatian dan selanjutnya memberi 

pengaruh meningkatnya penjualan (Fakhrurrozi, 

2019). Saat ini promosi yang dilakukan oleh desa 

wisata tukak sadai masih terbilang minim. Promosi 

dilakukan melalui media cetak dan online, akan 

tetapi untuk media sosial masih belum dikelola 

dengan baik. Hal ini terbukti dengan tidak aktifnya 

sosial media instagram @desawisatatukak. 

Unggahan terakhir di sosial media desa wisata 

tukak yaitu pada tanggal 23 Agustus 2023. 

Terdapat berbagai cara yang bisa dilakukan 

oleh pengelola desa wisata tukak sadai untuk 

meningkatkan promosi, yaitu dengan melakukan 

kerjasama dengan influencer dan agen perjalanan, 

penggunaan platform digital dan media  sosial, dan 

pengadaan festival atau event, merupakan strategi 

dalam mempromosikan wisata hutan mangrove Desa 

Tukak yang bisa dicoba oleh Dinas Pariwisata Bangka 

Selatan dan Pokdarwis Desa Tukak. 

SIMPULAN 

Hutan bakau yang berada wisata jembatan cinta 

Desa Tukak Sadai, Kabupaten Bangka Selatan 

memiliki potensi untuk meningkatkan ekonomi lokal 

melalui pariwisata yang dikembangkan menjadi 

wisata air, seperti paket memancing, dan kano. Selain 

itu, terdapat wisata edukasi yang juga bisa 

dipromosikan, sehingga wisatawan dapat belajar 

mengenai ekosistem mangrove dan pentingnya 

ekosistem tersebut. Aktivitas konservasi seperti 

penanaman kembali dan rehabilitasi hutan bakau juga 

termasuk ke dalam pengalaman wisata. 

Namun, terdapat tantangan yang perlu 

ditangani untuk mengoptimalkan pemanfaatan hutan 

mangrove. Tantangan-tantangan tersebut antara lain: 

(i) Minimnya pemasukan. (ii) Kurangnya kesadaran 

dari sumber daya manusia. (iii) Keterbatasan dalam 

promosi 

Desa Tukak Sadai dapat mengoptimalkan 

potensi dan mengatasi tantangan yang ada dengan 

melakukan pendekatan terpadu yang melibatkan 

berbagai pemangku kepentingan. Peningkatan 

investasi  sektor swasta akan memfasilitasi 

pengembangan infrastruktur dan fasilitas pariwisata 

yang lebih baik. Program pemberdayaan masyarakat 

melalui pendidikan dan pelatihan  meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia lokal dan 

memungkinkan mereka  berpartisipasi aktif dalam 

pengelolaan wisata mangrove. Selain itu, Desa Tukak 

Sadai perlu memperbaiki strategi promosi, terutama 

melalui pemanfaatan media digital secara optimal, 

akan membantu menarik lebih banyak wisatawan. 

Dengan mengintegrasikan upaya tersebut, 

Desa Wisata Tukak Sadai berpotensi  menjadi 

destinasi ekowisata mangrove unggulan, memberikan 

manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal sekaligus 

menjaga  lingkungan pesisir. Pengembangan wisata 

hutan mangrove yang berkelanjutan tidak hanya  

meningkatkan perekonomian desa, tetapi juga 

berkontribusi terhadap pelestarian ekosistem 

mangrove yang penting bagi keseimbangan 

lingkungan pesisir 
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